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Astra Credit Companies adalah salah satu perusahaan pembiayaan mobil 

dan alat berat di Indonesia. Suatu perusahaan memiliki berbagai proses bisnis 

yang berjalan di dalamnya, dimana seluruh proses tersebut dikerjakan oleh 

manusia. Salah satu proses bisnis pada perusahaan Astra Credit Companies adalah 

input data mutasi karyawan. Mutasi karyawan adalah perpindahan posisi atau 

jabatan yang dialami karyawan dalam sebuah perusahaan. Dalam perusahaan 

Astra Credit Companies terdapat 2 jenis mutasi karyawan yaitu mutasi jabatan dan 

mutasi supervisor. 

 

Proses input mutasi karyawan yang berjalan saat ini masih dikerjakan 

secara manual sehingga memakan waktu yang lama melihat banyaknya jumlah 

karyawan yang akan berumutasi di dalam perusahaan. Melihat dari permasalahan 

yang ada, penulis ingin membangun suatu Robotic Process Automation (RPA) 

dalam proses input mutasi karyawan di perusahaan Astra Credit Companies. RPA 

adalah sebuah teknologi yang digunakan untuk otomatisasi proses bisnis menjadi 

lebih cepat dan akurat. RPA bekerja dengan cara meniru kegiatan manusia selama 

menggunakan komputer. Dalam proses bisnis, RPA sering dipakai untuk 

menggantikan manusia dalam mengerjakan tugas yang berulang.  

 

Dalam pembangunan RPA kali ini, penulis menggunakan sebuah aplikasi 

bernama UiPath. Hasil dari pembangunan RPA ini yaitu memberikan percepatan 

dalam proses mutasi yang dilakukan serta mengurangi proses redundant 

dikarenakan ke depannya proses input mutasi akan dilakukan di dalam 2 sistem 

yang berbeda. Selain itu penerapan RPA mengurangi biaya yang dikeluarkan, serta 

meningkatkan akurasi pada saat melakukan input mutasi karyawan di perusahaan 

Astra Credit Companies. 

 

Kata Kunci: Robotic Process Automation, UiPath, Mutasi, Sumber Daya Manusia. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada era modern, perkembangan bisnis yang ada di Indonesia terus 

berkembang pesat. Berbagai perusahaan baru terbentuk dengan visi dan misi 

yang berbeda sehingga menimbulkan terjadinya persaingan yang semakin ketat 

di dalam dunia bisnis. Ketatnya persaingan antar kompetitor membuat setiap 

perusahaan meningkatkan mutu dan kualitasnya. Peningkatan tersebut dimulai 

dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada di dalamnya. 

Hal ini dikarenakan sebuah perusahaan tidak dapat berjalan tanpa kaki tangan 

manusia yang bekerja di dalamnya [1]. 

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu aset yang paling berharga 

dalam perusahaan dikarenakan seluruh proses bisnis yang ada dikerjakan oleh 

manusia. Kecepatan, ketepatan, etos kerja, serta pengetahuan merupakan 

beberapa kriteria penting dalam perekrutan SDM. Semakin baik kriteria yang 

dimiliki SDM dapat mendongkrak perkembangan suatu perusahaan menjadi 

lebih cepat [2]. Namun, tantangan persaingan global yang semakin ketat 

menuntut perusahaan yang ada untuk menciptakan inovasi baru dalam 

meningkatkan kinerjanya. Beberapa pekerjaan yang sebelumnya dikerjakan 

oleh SDM kini telah digantikan oleh sumber daya baru. 

Salah satu sumber daya baru yang sedang marak dan menjadi tren saat ini 

adalah robot, dikarenakan kinerjanya di beberapa pekerjaaan yang lebih baik 

dari manusia. Ketika manusia mengerjakan sesuatu yang sama berulang kali, 

hal ini dapat menyebabkan rasa lelah dan bosan muncul. Saat rasa bosan 

muncul, maka pekerjaan manusia yang awalnya baik menjadi rawan akan 

kesalahan. Berbeda halnya dengan manusia, robot tidak memiliki rasa bosan 

dan lelah sehingga robot selalu menghasilkan kualitas pekerjaan yang sama 

tanpa memedulikan berapa kali pekerjaan tersebut diulang. Oleh karena itu, 

mempekerjakan manusia dalam tugas-tugas yang berulang menjadi kurang 
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efisien dikarenakan terdapat robot dengan kinerja yang lebih baik [3].  

Robot yang digunakan dalam tugas berulang dikenal dengan nama Robotic 

Process Automation (RPA). Banyak perusahaan telah menggunakan RPA 

untuk mengotomatiskan berbagai tugas yang berulang guna meningkatkan 

efektivitas dan daya saing perusahaan. Tercatat dalam studi kasus yang 

dilakukan oleh Infosys, pengimplementasian RPA menurunkan pekerjaan 

manual sebesar 58% serta Full Time Equivalent (FTE) sebesar 50%. Dalam 

studi tersebut seluruh aktifitas yang dilakukan direkam dan data yang tercatat 

menunjukkan bahwa robot dapat meningkatkan waktu proses hingga 70%. 

Pengimplementasian RPA sendiri tidak membebani biaya yang besar bagi 

sebuah perusahaan dikarenakan RPA bersifat non-intrusif dan tidak 

menyebabkan gangguan pada sistem lain yang ada [3]. 

Salah satu perusahaan yang mulai menerapkan RPA dalam proses bisnisnya 

adalah Astra Credit Companies. Astra Credit Companies merupakan salah satu 

perusahaan pembiayaan mobil dan alat berat di Indonesia. Dalam studi kasus 

ini, perusahaan berencana menerapkan RPA untuk menangani salah satu proses 

bisnis yang ada yaitu input mutasi karyawan. Mutasi karyawan memiliki artian 

yaitu perubahan jabatan atau posisi yang ada di sebuah perusahaan. Mutasi 

karyawan yang ada di Astra Credit Companies terbagi menjadi dua jenis yaitu 

mutasi jabatan dan mutasi supervisor. Mutasi jabatan diberlakukan kepada 

karyawan Astra Credit Companies yang akan berganti posisi dalam 

perusahaan, tugas yang dijalankan, ataupun berganti lokasi kerja. Sedangkan 

mutasi supervisor diberlakukan kepada karyawan yang akan berganti atasan. 

Berdasarkan data yang diterima dari perusahaan, mutasi karyawan yang 

dilakukan setiap bulan rata-rata mencapai 74 karyawan per bulan dengan 

proses input selama 3 menit per mutasi. Proses input mutasi karyawan yang 

sedang berjalan saat ini masih dilakukan secara manual oleh beberapa orang 

karyawan dari perusahaan. Proses manual membutuhkan waktu yang lama 

dikarenakan banyaknya jumlah karyawan yang terdaftar dalam perusahaan, 

selain itu input karyawan hanya dapat dilakukan secara satu persatu. Nantinya 

perusahaan akan melakukan proses mutasi ke dalam 2 sistem yang berbeda 
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sehingga proses input menjadi 2 kali lipat lebih banyak dan memungkinkan 

adanya kesalahan input karena proses yang redundant jika dikerjakan secara 

manual. Maka dari itu, dibandingkan memilih SDM untuk melakukan tugas 

berulang tersebut, Astra Credit Companies lebih memprioritaskan RPA dalam 

proses input ini. Selain menghemat waktu dan tenaga SDM, biaya yang 

digunakan untuk menerapkan RPA jauh lebih terjangkau. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis memberikan rumusan dari masalah tersebut yaitu bagaimana 

membangun Robotic Process Automation untuk perusahaan Astra Credit 

Companies dalam proses mutasi karyawan agar menjadi lebih cepat dan akurat 

dengan melihat perbandingan kecepatan dan tingkat akurasi dengan proses 

mutasi secara manual? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup dari masalah yang ada, maka penulis 

memberikan batasan-batasan masalah dalam membangun RPA ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. RPA dikhususkan untuk proses input mutasi karyawan di Astra Credit 

Companies. 

2. RPA dapat membaca data yang ditulis di dalam file Excel. 

3. Proses input yang dilakukan RPA memerlukan koneksi internet. 

4. Browser yang digunakan dalam proses RPA adalah Internet Explorer. 

5. RPA dibangun menggunakan sebuah aplikasi dengan nama UiPath Studio. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah-masalah yang sudah dijelaskan, maka topik ini 

memiliki tujuan penelitian yaitu membangun Robotic Process Automation 

untuk perusahaan Astra Credit Companies dalam memproses mutasi karyawan 

dengan waktu yang lebih singkat dan tingkat akurasi yang tinggi.  
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1.5. Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam mengembangkan aplikasi ini 

antara lain sebagai berikut: 

1. Analisis  

Pada tahapan ini yang dilakukan oleh penulis adalah melakukan analisa 

mengenai kebutuhan – kebutuhan yang diminta oleh user.    

2. Perancangan 

Pada tahapan ini, penulis mulai melakukan perancangan perangkat lunak 

robot yang akan dikembangkan dalam bentuk flowchart. Perancangan ini 

dibuat berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada tahap analisis.  

3. Implementasi 

Pada tahapan ini, penulis mulai melakukan proses pembangunan aplikasi. 

Pembangunan dibuat mengikuti kaidah pemrograman yang berlaku, serta 

berdasarkan dari analisis dan perancangan yang sudah dilakukan pada tahap 

sebelumnya. 

4. Pengujian 

Pengujian merupakan tahapan terakhir dari metode pembangunan perangkat 

lunak. Pada tahap ini, penulis akan menguji aplikasi yang telah 

diimplementasikan dengan beberapa skenario yang telah ditentukan dengan 

tujuan mencari bug ataupun kesalahan yang ada di dalam aplikasi tersebut. 

Selain penulis, dipilih beberapa orang yang akan berperan sebagai tester 

untuk menguji apakah aplikasi tersebut sudah layak dan tidak terdapat 

kesalahan di dalamnya. 

 

1.6. Sistematika Penulisan  

Secara sistematis laporan tugas akhir ini disusun dalam beberapa bab yaitu 

sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, metode penelitian, serta sistematikan penulisan laporan yang dibuat 

oleh penulis. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi penjelasan tentang penelitian-penelitian yang dilakukan oleh 

penulis lain sebelumnya dengan tujuan untuk menjadikannya sebagai referensi, 

pembanding dan acuan untuk memecahkan masalah. 

BAB 3 LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi landasan-landasan teori yang digunakan sebagai pedoman dalam 

penulisan tugas akhir. 

BAB 4 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisi penjelasan mengenai analisis dan desain yang disertai dengan 

flowchart dari aplikasi robot yang dibuat. 

BAB 5 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM  

Bab ini berisi penjelasan mengenai implementasi serta pengujian sistem yang 

dilakukan oleh penulis. 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan mengenai aplikasi yang dibuat serta saran-saran yang 

membangun untuk pengembangan aplikasi ke depannya. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bagian ini terdapat tinjauan pustaka yang berisi penjelasan singkat 

tentang topik-topik penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian 

penulis, yakni mengenai penggunaan RPA dalam sebuah proses bisnis. Di dalam 

tinjauan pustaka nantinya penulis akan membuat perbandingan fitur dan fungsi dari 

aplikasi yang pernah dibuat sebelumnya dengan aplikasi yang hendak dibangun. 

Topik pertama yang akan ditelusuri lebih jauh berasal dari sebuah jurnal 

internasional dengan judul “Apply RPA (Robotic Process Automation) in 

Semiconductor Smart Manufacturing” yang ditulis oleh Ssu Chieh Lin, Lian Hua 

Shih, Damon Yang, James Lin, dan Ji Fu Kung pada tahun 2018 lalu.  

Latar belakang dari pengaplikasian RPA pada topik ini adalah penulis 

melihat masih banyak pekerjaan yang dilakukan secara manual di pabrik dan 

beberapa pekerjaan merupakan tugas yang berulang serta sering dilakukan. 

Pengerjaan secara manual di pabrik tersebut pada awalnya berjalan lancar, namun 

semakin berkembangnya pabrik menyebabkan tuntutan pekerjaan yang lebih besar 

untuk para pegawai. Pekerjaan yang dilakukan secara berulang mulai mengalami 

kesalahan yang tidak terdeteksi sehingga berdampak buruk bagi hasil produksi. 

Selain itu, meningkatnya permintaan produksi pabrik menuntut sumber daya 

manusia yang lebih banyak dalam proses produksi. Peningkatan sumber daya 

manusia yang berlebih menyebabkan pengeluaran yang cukup besar harus 

ditanggung oleh pihak pabrik. Keuntungan pabrik yang semula cukup besar menjadi 

berkurang karena masalah-masalah tersebut [4]. 

Penulis akhirnya memutuskan mengaplikasikan RPA untuk mengatasi 

permasalahan di pabrik tersebut. RPA diprogram sehingga dapat menyelesaikan 

pekerjaan secara otomatis melalui sebuah komputer yang dikendalikan. Dengan 

demikian dapat mengurangi tingkat kesalahan operasi dan mengurangi sumber daya 

manusia. Dalam pembangunannya RPA dibagi menjadi dua program yaitu program 

pertama yang berfungsi untuk mengendalikan peralatan serta program kedua yang 

berfungsi untuk mengenali gambar layar. Pada program pertama untuk dapat 

mengendalikan peralatan maka komputer dihubungkan dengan peralatan pabrik, 
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kemudian kontrol atas komputer dibagi menjadi tiga bagian. Pada bagian pertama, 

program akan mengontrol dan mensimulasikan sinyal dari mouse. Lalu bagian 

kedua, program akan mengontrol dan mensimulasikan sinyal dari keyboard. Lalu 

yang ketiga, program akan menangkap gambar peralatan yang digunakan pada 

waktu nyata [4]. 

Kemudian program kedua yang berfungsi untuk mengenali gambar layar 

dibuat dengan menggunakan Image Recognition dan Optical Character 

Recognition (OCR). Kedua teknologi tersebut dapat mengonversikan gambar dari 

teks dan tulisan tangan menjadi bahasa yang dapat diartikan oleh mesin. Hal ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi dimana kursor harus menekan mouse atau 

melakukan input serta mendapatkan informasi dari layar. Setelah program selesai 

dibuat dan diuji, penulis berhasil mengambil kesimpulan bahwa tingkat 

keberhasilan RPA dalam pabrik tersebut sebesar 90%. Selain itu, kualitas produk 

yang dihasilkan pun sesuai dengan pengerjaan secara manual. Dari segi biaya tentu 

saja RPA lebih murah daripada harus menggunakan banyak SDM [4]. 

Topik selanjutnya datang dari studi kasus yang dilakukan oleh Professor 

Mary Lacity, Professor Leslie Willcocks, dan Andrew Craig pada Telefonica O2 

dengan judul “Robotic Process Automation at Telefonica O2” pada tahun 2015 

silam. Telefonica O2 adalah perusahaan penyedia telekomunikasi seluler terbesar 

kedua di Inggris yang didirikan pada tahun 1985. Pada tahun 2010, Telefonica O2 

berkembang pesat dimana proses yang dikelola pada saat itu mencapai lebih dari 60 

proses inti dengan 400 subproses di dalamnya. Pada tahun 2015, O2 memiliki 

jumlah pelanggan mencapai 24 juta orang dan mengoperasikan lebih dari 450 toko 

retail. Sebagaimana sebuah perusahaan besar bekerja, Telefonica O2 terus berusaha 

meningkatkan pertumbuhan bisnisnya sambil menjaga biaya rendah untuk bersaing 

di pasaran ponsel yang sangat kompetitif [5]. 

Pada saat itu, back office yang merupakan tempat dimana seluruh layanan 

dibuat, dikelola, serta dikirimkan harus selalu berada di bawah tekanan untuk 

menahan biaya dalam industri yang kompetitif di persaingan ponsel. Tapi 

kenyataannya, back office yang dimiliki perusahaan memakan biaya yang mahal 

serta memiliki layanan servis yang kurang baik. Melihat permasalahan yang ada, 
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perusahaan memutuskan untuk mentransformasikan back office menggunakan RPA 

dengan tujuan mengurangi biaya yang dikeluarkan serta memberikan kualitas 

layanan terbaik dan cepat. Telefonica O2 memulai transformasi tersebut dengan 

meluncurkan 20 robot. Pada gelombang berikutnya jumlah robot yang diluncurkan 

bertambah menjadi 75 robot. Dengan hanya tim yang terdiri dari 3 orang 

programmer RPA, perusahaan berhasil mengotomatiskan 15 proses inti yang ada 

di antaranya adalah pertukaran SIM, pemeriksaan kredit, pembuatan ID, pembaruan 

data pelanggan, dan proses lainnya mewakili 35% dari semua proses yang 

dilakukan di back office pada kuartal pertama 2015 [5]. 

Hasil akhir dari studi kasus ini adalah pada bulan April 2015, Telefonica O2 

meluncurkan lebih dari 160 robot yang mengotomatiskan antara 400 ribu sampai 

500 ribu transaksi setiap bulan. Selain itu, dengan menggunakan RPA 

pengembalian investasi atau modal dapat dihasilkan dalam waktu 3 tahun antara 

650-800%. Hasil lainnya yang terlihat jelas dari penggunaan RPA adalah cepatnya 

proses pengotomatisan yang dilakukan. Dari yang awalnya memakan waktu 

beberapa hari untuk memproses suatu transaksi menjadi hanya beberapa menit 

dengan menggunakan RPA. Jumlah pelanggan yang mempertanyakan soal layanan 

mereka juga menurun 80% per tahun dikarenakan kualitas layanan yang cepat dan 

berkualitas membuat para pelanggan merasa puas [5].  

Topik lain datang dari studi kasus yang dilakukan oleh Mario Romao, Joao 

Costa, dan Carlos J Costa pada industri bank dengan judul “Robotic Process 

Automation: A case study in the Banking Industry” pada tahun 2019. Latar belakang 

masalah dari kasus ini terletak pada Business Process Management (BPM) 

tradisional. BPM sendiri adalah pengelolaan proses organisasi menggunakan 

berbagai metode, teknik, dan solusi perangkat lunak untuk menganalisis, 

mengendalikan, dan mengelola keterampilan, aplikasi, dokumen, serta data dan 

informasi. Terdapat tiga permasalah utama dalam sistem BPM ini yaitu tugas apa 

yang dijalankan (what), kapan suatu tugas seharusnya diselesaikan (when), dan 

siapa yang seharusnya mengerjakan tugas tersebut (who). Berdasarkan 

permasalahan tersebut, perusahaan tidak mampu menyarankan kombinasi terbaik 

dari tugas, pelaku, dan waktu untuk meningkatkan pelayanan dan mengurangi biaya 
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proses dan resiko yang ada [6]. 

Akhirnya perusahaan memutuskan untuk mengaplikasikan RPA dalam 

BPM yang ada. Dengan mengaplikasikan RPA, segala permasalahan tadi dapat 

terselesaikan. RPA tidak memakan waktu yang lama untuk menyelesaikan suatu 

proses dikarenakan kecepatan merupakan salah satu keunggulan dari sebuah robot. 

Kemudian untuk masalah tugas, RPA dapat mengatasi segala jenis tugas terutama 

tugas yang berulang tanpa merasa lelah dan selalu menghasilkan kualitas yang sama 

baiknya di setiap proses. Selain itu, biaya yang harus dikeluarkan untuk 

mengimplementasikan RPA juga tidak besar sehingga dapat menghemat biaya yang 

dikeluarkan. Hasil yang ditunjukan pada akhir studi kasus adalah masalah BPM tadi 

dapat diselesaikan dengan baik menggunakan penerapan RPA dalam proses 

bisnisnya [6]. 

Topik selanjutnya diangkat dari studi kasus yang juga dilakukan oleh 

Professor Mary Lacity, Professor Leslie Willcocks, dan Andrew Craig pada 

perusahaan Xchanging dengan judul “Robotic Process Automation at Xchanging” 

pada tahun 2015 silam. Xchanging adalah penyedia layanan bisnis, teknologi, dan 

pengadaan yang memberikan teknologi internasional kepada para pelanggan di 

berbagai bidang industri. Terdaftar di London Stock Exchange, pada akhir tahun 

2014 memiliki lebih dari 7400 karyawan (4600 layanan proses bisnis, 2000 

teknologi, dan 800 pengadaan) di 15 negara. Xchanging sendiri didirikan pada 

tahun 1998, khusus untuk mengatasi pasar Business Process Outsourcing (BPO) 

pada saat itu [7].  

Permasalahan pada Xchanging terletak pada back office sama seperti studi 

kasus di Telefonica O2, yaitu biaya mahal dan kualitas layanan yang kurang baik. 

Xchanging pun akhirnya memutuskan untuk melakukan transformasi back office 

menggunakan RPA. Hasil akhir dari studi kasus yang dilakukan di perusahaan 

Xchanging antara lain jumlah proses yang berhasil di otomatiskan pada akhir Juni 

2015 terhitung sejumlah 14 proses inti. Kemudian jumlah transaksi yang berhasil 

diproses dalam satu bulan mencapai angka 120 ribu transaksi. Robot yang 

diluncurkan oleh perusahaan sebanyak 27 buah, serta biaya yang berhasil 

diturunkan per proses sebesar 30% dibandingkan sebelum menggunakan RPA. 
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Beberapa keuntungan lain bagi Xchanging adalah kualitas layanan yang tentunya 

meningkat dengan human error sebesar 0%, serta tingkat akurasi yang tinggi. Selain 

itu, kecepatan dalam melaksanakan suatu proses juga meningkat berkali lipat 

dibangingkan dengan proses pada back office sebelum diotomatiskan dengan RPA 

[7]. 

Topik selanjutnya diangkat dari jurnal berjudul “Robotic Process 

Automation for Auditing” yang ditulis oleh Moffitt, Rozario, dan Vasarhelyi. Pada 

studi kasus ini, RPA diterapkan untuk menggantikan tugas manusia dalam 

melakukan proses audit. Berdasarkan jurnal yang ditulis, permasalahan yang ada 

ialah proses audit memakan waktu yang lama dan terkadang terjadi kesalahan 

sehingga kualitas layanan yang diberikan menurun. Penerapan RPA dalam proses 

auditing memberikan dampak yang sangat baik dirasakan oleh perusahaan yaitu 

pengurangan waktu yang dihabiskan dalam proses auditing yang berulang. Selain 

itu, robot dapat melakukan banyak pekerjaan dalam waktu singkat sehingga 

memberikan keuntungan nilai bagi pihak auditor [8]. 

Dengan pelatihan yang sempurna, robot dapat melakukan tugas audit tanpa 

kesalahan yang menghasilkan data berkualitas tinggi, serta lebih sedikit koreksi 

kesalahan. Mengaudit robot juga lebih sederhana dibandingkan dengan mengaudit 

manusia sebagaimana yang dikatakan penulis dalam jurnal tersebut. Hasil akhir dari 

penggunaan RPA untuk proses auditing adalah kualitas layanan yang meningkat. 

Dengan hanya mengurangi jumlah waktu antara faktur dan pembayaran, 

permohonan dan persetujuan pinjaman, atau pesanan pembelian dan pemenuhan, 

kepuasan meningkat baik bagi pelanggan maupun pemasok. Responden mengklaim 

bahwa RPA menghasilkan kualitas layanan yang lebih baik, peningkatan 

otomatisasi proses, peningkatan kepatuhan, kelincahan bisnis yang lebih besar, dan 

peningkatan nilai total bisnis [8]. 

Pada tabel 2.1 di bawah ini dapat dilihat perbandingan fitur dan fungsi dari 

pembangunan perangkat lunak robot yang pernah dilakukan sebelumnya dengan 

perangkat lunak robot yang akan dibuat oleh penulis.  
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Tabel 2.1 Tabel Perbandingan Aplikasi 

Pembanding [4] [5] [6] [7]  

Penulis Ssu Chieh Lin, dkk  Mary Lacity, dkk  Mario Romao, dkk Leslie 

Willcocks, dkk  

Setiawan 

Tools Tool Screen Image 

and PC  

Blue Prism Chatbot  Blue Prism UiPath 

Bidang Usaha Pabrik Telekomunikasi Bank Teknologi Kredit Mobil 

Nama Perusahaan - Telefonica O2 - Xchanging Astra Credit 

Companies 

Penerapan RPA Pada Proses 

Produksi 

Transformasi Back 

Office 

Upgrade BPM Transformasi Back 

Office 

Mutasi Karyawan 

Detil Waktu 

Otomatisasi 

- - - - 1 menit / mutasi 
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BAB VI. PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembangunan Robotic Process Automation (RPA) yang 

telah dilakukan oleh penulis untuk perusahaan Astra Credit Companies, maka 

penulis dapat menyimpulkan beberapa hal yakni sebagai berikut : 

1. Proses mutasi karyawan yang dilakukan dengan menggunakan RPA 

memerlukan waktu yang lebih singkat yaitu 1 menit per mutasi sedangkan 

mutasi secara manual memerlukan waktu 3 menit per mutasi. Penggunaan 

RPA meningkatkan kecepatan waktu sebanyak 3x lebih cepat.  

2. Penerapan RPA dalam proses mutasi karyawan memiliki tingkat 

keberhasilan dan akurasi yang tinggi. Dari 10 data karyawan, RPA berhasil 

mengeksekusi seluruh data tanpa kegagalan sedangkan terdapat 2 kegagalan 

dalam proses mutasi manual. Maka dapat disimpulkan tingkat akurasi 

dengan proses manual dalam mengeksekusi 10 data adalah 80%, sedangkan 

dengan menggunakan RPA adalah 100%. Pengujian akurasi juga dilakukan 

pada tahap piloting dimana user menjalankan robot untuk memutasikan 150 

data karyawan yang sudah valid. Hasil dari tahap piloting adalah RPA 

berhasil memutasikan seluruh data dengan tingkat keberhasilan 100%. 

3. Penerapan RPA dalam proses mutasi karyawan di perusahaan Astra Credit 

Company berhasil membantu perusahaan dalam menghemat waktu karena 

karyawan hanya perlu menekan beberapa tombol untuk menjalankan RPA 

sehingga karyawan tersebut dapat menyelesaikan pekerjaan yang lain. 

Dengan tingkat akurasi yang tinggi proses mutasi pun dapat berjalan secara 

otomatis tanpa kesalahan. 

 

6.2. Saran 

Pembangunan Robotic Process Automation (RPA) yang dilakukan oleh penulis 

masih memiliki beberapa kekurangan. Adapun beberapa saran yang diberikan 

oleh penulis untuk penelitian selanjutnya antara lain : 



 

84 
 

1. RPA tidak dapat berfungsi secara maksimal jika perangkat yang digunakan 

untuk menjalankan RPA tidak memiliki kinerja yang baik. Perangkat yang 

lambat dalam memproses sesuatu dapat menyebabkan RPA gagal di 

tengah proses karena elemen yang seharusnya muncul dan diindikasi oleh 

RPA menjadi tidak ditemukan karena proses yang terlalu lama. Oleh 

karena itu, dibutuhkan perangkat dengan kinerja yang baik sehingga RPA 

dapat berfungsi dengan maksimal.  
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